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ABSTRAK

HALIK  UMANAILO.   Kemampuan  A4embaca  Pemahaman  S/.swa  Ke/as
VIII-6   SMP   Negeri   25   Makassar   (dibimbing   oleh   Dr.   H.   Muhammad
Asdam, S. Pd., M. Pd dan Drs. Lutfiln Ahmad, M. Hum).

Penelitian     ini     bertu|.uan     untuk    mendeskripsikan     kemampuan
membaca   pemahaman   siswa   kelas  VIIl-6   SMP   Negeri   25   Makassar.
.Penelitian ini dikategorikan sebagai i.enis penelitian deskriptif.  Maksudnya,
peneliti mendeskn.psikan hasil penelitian sesuai dengan keadaan dan sifat
data  serta  informasi  yang  telah  diperoleh  di  tempat  yang  telah  dii.adikan
sebagai objek penelitian.  Populasi dalam   penelitian ini adalah siswa kelas
VIIl-6   SMP   Negeri.  25   Makassar   yang   beriumblah   32   orang   siswa.
penarikan  sampel  dilakukan  secara  acak  (random).  Sampel  ditarik  10%
anggota  populasi  sehingga  anggota  sampel  yaitu  sebanyak  32  orang
siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan teknik tes.

Hasil  penelitian  ini menunjukan kemampuan  membaca siswa kelas
VllI-6  SMP  Negeri  25  Makassar  belum  memadai.  Hal  ini  terjadi  karena
perolehan nilai kurang dari 75 belum  mencapai standar atau kriteria yang
telah ditentukan, yaitu siswa dikatakan mampu apabila 85% mendapatkan
nilai  lebih  dan.  75.  Hal  ini  berdasarkan  kenyataan  bahwa  dari  32  orang
siswa  sebagai  sampel  yang  diben.kan  tes,  skor tertinggi  yang  diperoleh
siswa adalah 80 yang telah dicapai oleh 1  orang (3,12%).pencapaian nilai
kurang dari 75 telah diperoleh 31  orang (96,87%) dari 32 siswa.

Kata Kunci: kemampuan, membaca, pemahaman

iv



ABSTRACT

HALIK UMANAILO. The Ability of Reading Comprehension at Class VllI.6
Of SMP Negerii 25 Makessar (supervised by Dr. H.  Muhammad Asdam,  S.
Pd.,  M. Pd dan Drs. Lutfin Ahmad,  M. Hum).

This     research     aimed     to     describe    the     ability    of    reading
comprehension at class.VIII.6 at SMP  Negeri 25 Makassar. This research
was descriptive qualitative.  Population of this research was the students of
class VllI-6  at SMP  Negeri  25  Makassar and  the total  students were  32
students.  Sample  of this  research  was  random  sampling  and taken  10%
from  population.  The  total  of sample was  32  students.  The  technique  of
collecting data was test.

The    result    of   the    research    showed    the    ability    of    reading
comprehension   at   class.Vlll.6   at   SMP   Negeri   25   Makassar  was   not
successful.  It happened  because the students got score under 75 has not
standard  successful.  The  students  were  successful  if 85%  the  students
were get score up to 75.  It can  be seen  based on the research,  only one
student (3,12%)  got score 80 of 32 students. And there were 31  students
got the score under 75 score of 32 students.

keywords: Ability, Reading, Comprehension
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BABI

PENDAHULUAN

A.  Latar Belakang Fvlasalah

Pembelajaran   bahasa   Indonesia   diarahkan   iintuk   meningkatkan

kemampuan  peserta didik  untuk  berkomunikasi  dalam  bahasa  Indonesia

dengan   benar,   baik  secara   lisan   maupun   tulis,   serta   menumbuhkan

apresiasi terhadap hasil karya kesastraan manusia.

Seiring  dengan  perkembangan  ilmu  pengetahuan  dan  teknologi  yang

semakin pesat, terutama dalam teknologi peralatan maka semakin banyak

informasi yang tersimpan di  dalam  buku.  Pada semua jenjang  pedidikan,

kemampuan  membaca  menjadi  skala  prioritas yang  harus di  kuasai  oleh

setiap  siswa.   Untuk  membimbing,   mengarahkan,   dan  mengembangkan

siswa   ke   arah   kemampuan   berbahasa   secara   kreatif.   Ada   empat

komponen   keterampilan    berbahasa   yang   harus   di   per'hatikan,   yaitu

kemampuan  menyimak (//.sfen/.ng ck/.//s/,  kemampuan  berbicara /speaki.ng

ck/.//s/,   kemampuan  membaca  /read/.ng  cki.//s/,dan  kemampuan  menulis

(writing skills).

Keempat keterampilan tersebut, membaca adalah salah satu aspek

keterampilan    berbahasa    guna    memperoleh    ilmu    pengetahuan    dan

teknologi.  Artinya,  makin  banyak  buku  atau  karangan  yang  dibaca,makin

banyak  pula yang  akan  diketahui.  OIeh  karena itu,  salah satu jalan yang

terbaik   untuk   memiliki   ilmu   pengetahuan   yang   sebanyak-banyaknya

adalah   memperbanyak  membaca  dalam   berbagai  disiplin   ilmu.   Dalam
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hubungan  pendidikan  bahasa  Indonesia,  membaca  mempunya  maksud

tersendiri   sesuai   dengan   perkembangan   pemakaian   dan   pengajaran

bahasa.  Kemampuan  membaca  dengan  teliti  pada  isi  bacaan  baru  akan

diperoleh   setelah   siswa   mengilasai   secara   mantap   lambang-lambang

bunyi  bahasa  dan  mengenal  lambang-lambang  tulisan  itu  meni.adi  bunyi

bahasa yang sesuai dengan alphabet tulis.

Penelitian   ini   difokuskan   terhadap   isi   bacaan   inilah   yang   perlu

dibina   dan   dikembangkan   secara   bertahap   pada   lembaga-Iembaga

pendidikan  ,   utamanya  di  tingkat  SMP.   Hal  ini  harus  dilakukan  karena

kemampuan merupakan alat untuk mencapai keberhasilan mata pelajaran

bahasa    Indonesia    pada    khususnya    dan    pelajaran-pelajaran    pada

umumnya.

Kemampuan  untuk teliti terhadap isi  bacaan sangat ditunjang  oleh

hakikat membaca sebagai suatu proses yang kompleks dan  rumit.  Dalam

arti    bahwa   proses   membaca   melibatkan   faktor   internal   dan   faktor

ekstemal,   sedangkan   rumit   dimaksudkan   bahwa   banyak   faktor  yang

bekerja  dalam  proses  membaca  dan  saling  berhubungan  antara  faktor

yang   satu   dan   yang   lainnya   dalam   menunjang   ketelitian  terhadap   isi

bacaan.    Berdasarkan    tingkat   kekompleksan    dan    kerumitan    proses

membaca     pemahaman     tersebut    dapat     dikatakan     bahwa    tingkat

kemampuan  membaca  pemahaman  antara  orang  satu  dan  orang  lain

terhadap perbedaan.
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Kemampuan     membaca    dimaksudkan    bukan     hanya     mampu

membaca  lambang-lambang  bahasa  yang  tertuan  dalam  bentuk  tulisan,

melainkan   mampu   membaca   serta   memahami   informasi,   baik   yang

bersifat   kognitif   maupun   yang   bersifat   afektif   (sikap).    Peneliti   akan

mengadakan   penelitian   kemampuan   yang   dimiliki   oleh   siswa   dalam

membaca pemahaman.

Pendidikan  adalah  suatu  proses  transformasi  nilai-nilai  intelektual,

spin.tual,   dan   humanis   yang   harus   tersusun   secara   konstruktif  serta

teraktualisasi  secara  realitas.  Transformasi  ilmu  pendidikan  yang  teriadi

dilembaga    pendidikan    khususnya   pada    pendidikan    menengah,    baik

komunikasi   terhadap   peserta   didik   terhadap   subjek   pendidikan   dan

pengajar  sebagai  urgensitas  aktualisasi  nilai-nilai  pendidikan  itu  sendiri.

0leh   karena   itu,   dalam   proses   pendidikan   baik   yang   tertera   dalam

kurikulum sebagai bentuk konseptual maupun dalam  konsep transformasi

ilmu  pengetahuan tersebut sebagai wujud  implementasinya secara nyata

harus dilakukan secara totalitas kepada seluru peserta didik.

Pendidikan    pada    hakikatnya    adalah    usaha    membudidayakan

manusia  atau  memanusiakan  manusia.  Manusia dalah  pribadi  yang  utuh

dan   kompleks   sehingga   sulit   dipelaj.ari   secara. tuntas   sebab   hakekat

manusia  itu  sendiri  selalu   berkembang   mengikuti  dinamika  kehidupan.

Perkembangan     ilmu    pengetahuan    dan    teknologi    memaksa    dunia

pendidikan menyesuaikan diri pada perubahan yang serba kompleks pada

kehidupan manusia.



Pengajaran bahasa Indonesia mempunyai riiang lingkup dan tujuan

yang  menumbuhkan  kemampuan  mengungkapkan  pikiran  dan  perasaan

dengan  menggunakan  bahasa  yang  baik  dan  benar.   Pada  hakikatnya,

pembelajaran  bahasa  Indonesia diarahkan untuk mempertajam kepekaan

perasaan siswa. Di dalam masyarakat modern seperti sekarang ini dikenal

dua  macam  cara  berkomunikasi,  yaitu  secara  langsung  dan  komunikasi

secara tidak langsung. Kegiatan berbicara dan mendengarkan (menyimak)

merupakan komunikasi secara langsung, sedangkan kegiatan menulis dan

membaca merupakan komunikasi tidak langsung.

Pengetahuan    yang    dimiliki    orang    dapat    mengkomunikasikan

kembali  informasi  yang  dimiliki dalam  bentuk lisan  atau tulisan,  membaca

dapat    membantu    pula    seorang    untuk    meningkatkan    keterampialan

berkomunikasi   dalam    bentuk   lain.   Apalagi   dalam    masyarakat   yang

berteknologi  seperti  sekarang  ini.  Seorang  harus  banyak membaca agar

dapat  mengikuti  perkembangan  dan  kemajuan teknologi karena kesulitan

dalam membaca merupakan cacat yang serius dalam kehidupan.

Membaca   merupakan   salah   satu   keterampilan   berbahasa  yang

sangat   penting.   Pengetahuan   tentang   keterampilan   membaca   sangat

perlu  diketahui,  baik oleh  guru  maupun oleh siswa.  Pengetahuan tentang

keterampilan    membaca    sebagai    gabungan    berbagai    proses    dapat

berdampak positif terhadap  strategi  belajar  mengajar.  Membaca sebagai

suatu pengalaman yang aktif adalah suatu kegiatan yang dilakukan secara

sadar  dan  bertujuan.  Setiap  guru  bahasa  harus  dapat  membantu  dan
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membimbing      para      pelajar     untuk     dapat     mengembangkan      dan

meningkatkan  keterampilan-keterampilan  yang   mereka  butuhkan  dalam

membaca.  Tentu saja,  pengalaman  anak didik pun  ikut berperan sebagai

unsur penting dalam kegiatan membaca.

Tarigan  (dalam  Achmad  dan  Alek,  2010:30)  mengatakan  bahwa

membaca pemahaman  merupakan  suatu kegiatan  membaca yang tujuan

utamanya  adalah  memahami  bacaan  secara tepat dan  cepat.  Membaca

pemahaman  menuntut  pembaca  memiliki  kemampuan  untuk  memproses

teks guna memperoleh gambaran umum mengenai teks tersebut.

Berdasarkan  hal  tersebut  kemampuan  membaca  sangat  penting

peranannya  dalam   membantu  anak  mempelajari   berbagai   hal.   Melalui

aktivitas  membaca  yang  baik  dan  benar  yaitu  anak  mampu  mengambil

intisari  bacaan  yang  di  bacanya,  anak  bisa  mendapatkan  sesuatu  dari

aktivitas   membaca   yang   ia   lakukan.    Semakin   banyak   intisari   yang

dipahami dari bahan bacaannya maka semakin banyak pula pengetahuan

yang anak peroleh.

Membaca  mempunyai  beberapa  tujuan.  Tujuan  utama  membaca

adalah   untuk   mendapatkan   informasi,   mencakup   isi   dan   memahami

makna  bacaan.  Berikut  ini  dikemukakan  beberapa  tujuan  membaca,  (1)

membaca   untuk   memperoleh   perincian-perincian   atau   fakta-fakta,   (2)

membaca    untuk    memperoleh    ide-ide    utama,    (3)    membaca    untilk

mengetahui  urutan atau susunan,  (4)  membaca untuk menyimpulkan,  (5)

membaca  untuk  mengelompokan  atau  mengklasifikasikan,  (6)  membaca



untuk  menilai  atau  mengevaluasi,  (7)  membaca  untlik  membandingkan

atau untuk memperfentangkan.

Disekolah,   pengajaran   membaca   merupakan   salah   satu   aspek

pokok  pengajaran  bahasa  dan  sastra  Indonesia.  Salah  satu  tujuannya

agar  siswa   memiliki   kegemaran  dan   memanfaatkan  dalam   kehidupan

sehari-hari,  seperti yang tertuang dalam kurikulum pendidikan,  Garis-garis

Besar Program Pengajaran (GBPP) dalam proses belajar mengajar.

8.  Rumusan Masalah

Berdasarkan  latar belakang  yang  dikemukakan,  rumusan  masalah

dalam  penelitian  ini yaitu  bagaimana  kemampuan  membaca  pemahaman

siswa kelas Vlll-6 SMP Negeri 25 Makassar?

C.  Tujuan Penelitian

Sesuai  dengan  rumusan   masalah  di  atas,   secara  umum  tujuan

penelitian    ini    adalah    untuk    mendeskripsikan    kemampuan    membaca

pemahaman bagi siswa kelas VIll-6 SMP Negeri 25 Makassar.

D.  Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara praktis dan

teoretis.

1.   Manfaat teoretis

Secara teoretis penelitian ini memiliki empat manfaat:



7

a.  Memberikan     sumbangan     pemikiran     dan      pertimbangan     dalam

penyusunan kurikulum,  khususnya dalam  memberikan porsi yang tepat

untuk materi keterampilan membaca pemahaman.

b.  Memberikan   masukan  dalam  meningkatkan  keterampilan  berbahasa

dalam bidang membaca pemahaman

c.  Memberikan   masukan   untuk   keberhasilan   pembelajaran   membaca

pemahaman.

d.  Menambah  ilmu  pengetahuan  dalam  bidang  pembelajaran  khususnya

membaca pemahaman.

2.   Manfaat praktis

Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat:

a.  Memberikan sumbangan  pemikiran terhadap guru-guru  mata pelajaran

bahasa  Indonesia  SMP  Negeri  25  Makassar  agar  dapat  menyusun

strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan membaca

pemahaman siswa.

b.  Penelitian  ini  dapat meningkatkan  kemampuan  membaca  pemahaman

siswa kelas Vlll-6 SMP Negeri 25 Makassar.

c.  Menambah   pengetahuan   dan   wawasan   peneliti   dalam   pengajaran

membaca      yang      menilnjang      kepada      kemampuan      membaca

pemahaman siswa kelas Vlll-6 SMP Negeri 25 Makassar
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TINJAUAN PUSTAKA

A.  Pembahasan Teori

Menurut  Kurikulum  Tingkat  Satuan  Pendikan  (Depdiknas,  2006:18)

mengemukakan  bahwa,  ruang  lingkup  mata  pelajaran  bahasa  Indonesia

mencakup  komponen  kemampuan  barbahasa  dan  kemampuan  bersastra

yang meliputi aspek menyimak,  berbicara,  membaca,  dan menulis.

Menyimak,  seperti  mendengarkan  berita,   petunjuk,   pengumuman,

perintah,    dan    bunyi    atau   suara,    bunyi    bahasa    lagu,    kaset,    pesan,

penjelasan,  laporan,  ceramah,  khotbah,  pidato,  pembicaraan nara sumber,

dialog   atau   percakapan,    pengumuman   serta   perintah   yang   didengar

dengan   memberikan   respon   secara   tepat   serta   mengapresiasi   sastra

berupa  dongeng,   cerita   anak-anak,   cerita   rakyat,   cerita   binatang,   puisi.

anak,  syair lagu,  pantun dan menonton drama anak.

Berbicara,     seperti     mengungkapkan     gagasan     dan     perasaan,

menyampaikan   sambutan   ,   dialog,   pesan,   pengalaman,   suatu   proses,

menceritakan  diri  sendiri,  teman,  keluarga,  masyarakat,  benda,  tanaman,

binatang]   gambar  tunggal,   gambar  seri,   kegiatan   sehari-hari,   peristiwa,

tokoh,  kesukaan/ketidaksukaan,  kegemaran,  peraturan,  tata  petunjuk,  dan

laporan,   serta   mengapresiasi   dan   berekspresi   sastra   melalui   kegiatan

menuliskan  hasil  sastra  berupa  dongeng  cerita  anak-anak,  cerita  rakyat,

cerita binatang,  puisi anak,  syair lagu,  pantun,  dan drama anak.



Membaca,    seperti    membaca    huruf,    suku    kata,    kata,    kalimat,

paragraf,      berbagai     teks     bacaan,      denah,      petunjuk,     tata     tertib,

pengumuman,  kamus,  ensiklopedi,  serta  mengapresiasi  dan  berekspresi,

sastra   melalui   kegiatan   membaca  hasil   sas{ra  berupa  dongeng.,.

anak-anak,  cerita  rakyat,  cerita  binatang,   puisi  anak,  syair  lagu,

dan drama anak.

''il>`   .-

Menulis,   seperti   menulis   karangan   naratif  dan   normatif  dengan

tulisan  rapi  dan  jelas  dengan  memerhatikan  tujuan  dan  ragam  pembaca,

pemakaian  ejaan  dan  tanda  baca  ,  dan  kosa  kata  yang  tepat  dengan

menggunakan  kalimat tunggal  dan  kalimat  majemuk,  serta  mengapresiasi

dan  berekspresi  sastra  melalui  kegiatan  menulis hasil sastra  berupa cerita

dan  puisj.

Berdasarkan ruang lingkup pembelajaran bahasa Indonesia di atas,

maka   pembelajaran   bahasa   Indonesia   mengarah   kepada   peningkatan

kemapuan    berkomunikasi,    karena    keempat    kemampuan    berbahasa

tersebut     saling     berkaitan     dan     memiliki     peranan     penting     dalam

berkomunikasi  baik secara lisan  maupun tulisan.

1.  Pengertian Membaca

Menurut     Artanto     (2009:121)     membaca     merupakan     aktivitas

pencarian      informasi      melalui      lambang-lambang      tertulis      kemudian

menalarkannya.   Menurut  Soedarso  (2004:54)  membaca  adalah  aktivitas

yang   kompleks   dengan   menggerakkan   sejumlah   besar  tindakan   yang
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terpisah-pisah.    Aktivitas    yang    kompleks    dalam    membaca    meliputi

pengertian dan khayalan, mengamati, serta mengingat-ingat.

Asdam   (2016:140)   berpendapat  bahwa   membaca  adalah  suatu

kegiatan    yang    melibatkan    unsur   fisik   dan    nonfisik   yang    bertujuan

memahami    seluruh    informasi    yang    terdapat    dalam    bacaan    untuk

keperluan   tertentu   dalam   mencapai   suatu   keberhasilan.   Jadi,   proses

.  membaca   perlu   melibatkan   aktivitas   bernalar  agar  apa   yang   dibaca

dipahami   dengan   baik   semua   informasi   yang   tertulis   dalam   bacaan

dengan waktu singkat dan  mampu  membahasakan kembali dengan kata-

kata  sendiri.   Melalui  aktivitas  membaca,   manusia  dapat  meningkatkan

derajat    kehidupannya    dengan    mengaktualisasikan    apa    yang    telah

diperoleh   dalam   bahan   bacaan   tetrsebut.   Seorang   siswa   mencapai

keberhasilan atau prestasi karena melalui aktivitas membaca yang efektif.

Tanpa  melalui  aktivitas  membaca  pemahaman,  seorang  tidak  mungkin

mencapai suatu keberhasilan dalam prestasinya.

Membaca   adalah   sebuah   keterampilan.   Setiap   orang   berbeda

kemampuan    membacanya,    tetapi    yang   jelas    semua    orang    dapat

meningkatkan     kemampuan     membacanya     itu     (Nurhadi,     2004:123),

membaca adalah suatu kegiatan interaktif untuk memetik serta memahami

arti  atau  makna  yang  terkandung  di  dalam  bahan  tulis.   Disamping  itu,

membaca    juga     merupakan     suatu     proses    yang    dilakukan    serta

dipergunakan   oleh   pembaca   untuk   memperoleh   pesan   yang   hendak

disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata/bahan.
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Menurut Klein  dalam  Farida  (2005:3),  membaca  merupakan  suatu

proses  dimaksudkan  informasi  dan.  teks  dan  pengetahuan  yang  dimiliki

o[eh  pembaca  mempunyai  peran  yang  utama  dalam  membentuk  makna.

Selanjutnya,  membaca I.uga  merupakan  suatu  strategis.  Pembaca  yang

efektif  menggunakan  berbagai  strategis  membaca  yang  sesuai  dengan

teks  dan  konteks  dalam  rangka  mengkonstruk  makna  ketika  membaca.

Strategi  ini  bervariasi  sesuai  dengan  jenis  teks  dan  tujuan  membaca.

Membaca  adalah   interaktif,   artinya  keterlibatan   pembaca  dengan  teks

yang bermanfaat akan memenuhi beberapa tujuan yang ingin dicapainya.

Teks  yang  dibaca  seseorang  harms  mudah  dipahami  sehingga  terjadi

interaksi antara pembaca dan teks.

Somadayo (2011 :7) mengatakan bahwa membaca semakin penting

dalam   kehidupan   masyarakat   yang   semakin   komleks.   Setiap   aspek

melibatkan  kegiatan   membaca.  Tanda-tanda  jalan  mengarahkan  orang

yang berpergian pada tujuannya, menginformasikan pengemudi mengenai

bahaya   di   jalan    dan    mengingatkan   aturan-aturan.    Di   samping    itu,

kemampuan  membaca merupakan tuntutan realitas kehidupan sehari-hari

manusia.

Menurut    Rahim    (2007:3),    membaca    semakin    penting    dalam

kehidupan  masyarakat  yang  semakin  komleks.  Setiap  aspek  melibatkan

kegiatan    membaca.    Tanda-tanda    jalan    mengarahkan    orang    yang

berpergian    pada   tujuannya,    menginformasikan    pengemudi    mengenai



12

bahaya   di   jalan    dan    mengingatkan    aturan-aturan.    Di   samping    itu,

kemampuan membaca meriipakan tuntutan realitas kehidupan sehari-hari.

Menurut   pandangan   tersebut,   membaca   sebagai   proses  visual

merilpakan  pl.oses  menerjemahkan simbol tulis  ke dalam  bunyi.  Sebagai

suatu proses berpikir,  membaca mencakup pengenalan kata, pemahaman

literal,   interpretasi,   membaca   kritis,   dan   membaca   kreatif.   Membaca

sebagai  proses  linguistik,  skemata  pembaca  membantunya  membangun

makna,  sedangkan fonologis,  semantik,  dan fitur sintaksis  membantunya

mengomunikasikan     dan     menginterpretasikan     pesan-pesan.     Proses

metakognitif    melibatkan     perencanaan,     pembetulan     suatu     strategi,

pemonitoran,      dan      pengevaluasian.      Pembaca      pada      tahap      ini

mengidentifikasi  tugas   membaca   untuk   membentuk  strategi   membaca

yang sesuai, memonitor pemahamannya, dan menilai hasilnya.

Membaca    merupakan    suatu    strategi.    Pembaca    yang    efektif

menggunakan  berbagai  strategi  membaca yang  sesuai  dengan  teks  dan

konteks  dalam  rangka  mengonstruk makna  ketika  membaca.  Strategi  ini

bervariasi   sesuai   dengan  jenis  teks  dan  tui.uan   membaca.   Membaca

adalah   interaktif.   Keterlibatan   membaca  dengan  teks  tergantung  pada

konteks. Orang yang senang membaca suatu teks yang bermanfaat, akan

menemui  beberapa tujuan  yang  dicapainya,  teks yang  dibaca seseorang

harus  mudah  dipahami  sehingga  terjadi  interaksi  antara  pembaca  dan

teks.
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Membaca  yang  hanya terbatas pada  pembunyian  lambang tertulis

dan  pelafalan  kata tanpa  harus memahami  naskah  dinamakan  membaca

permulaan.   Membaca  yang  sudah  berusaha  untuk  memahami  bacaan

dinamakan   membaca   lanjut.   (Tim   Penyusun   Kamus   Pusat   Indonesia,

2002:8).  Jadi  muara akhir kegiatan membaca adalah  memahami ide atau

gagasan  yang  terkuat,  tersirat  bahkan  tersorot  dalam  bacaan.  Dengan

demikian   pemahamanlah   yang   menjadi   produk   membaca   yang   bisa

diukur.   Selain   fakta   penangkapan   dan   pemahaman,   membaca   juga

mementingkan  ketepatan  dan  kecepatan.   Idealnya,  kita  bisa  membaca

dalam  waktu  yang  singkat  untuk  bahan  relative  banyak,  dengan  tingkat

pemahaman yang tinggi dan selaras dengan maksud penulis.

Aktifitas   membaca   membutuhkan    pula   kompetensi/kemampuan

bahasa,  kecerdasan  tertentu  dan  referen  kehidupan  yang  luas.  Faktor-

faktor yang  mendasar tadi,  tidak  bersifat statis  melainkan  menulis  harus

semakin   bertambah   karena   kegiatan    membaca,    disamping   lantaran

aktifitas  yang   lain.   Pada  saat  kita  aktif  membaca,   referen  kehidupan,

intelektualitas dan khazanah kata, kitapun meningkat artinya semakin aktif

kita    membaca    maka    akan    semakin    tinggi    pengetahuan    yang    kita

dapatkan.

2. Tujuan Ivlembaca

Setiap     orang     melakukan     pekerjaan     umumnya     mempunyai

kecenderungan yang  sama,  yakni  salah  satunya  untuk  mencapai  tujuan.

Begitu  pula dengan  pekerjaan  membaca.  Tujuan  utama dalam  membaca
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adalah   untuk  mencari  serta   memperoleh   informasi,   mencakup  isi   dan

memahami makna bacaan.  Nurhadi (2005:11),  berpendapat bahwa tujuan

membaca  antara  lain:  (1)  memahami  secara  detail  dan  menyeluruh  isi

buku,  (2)  menangkap ide pokok atau gagasan  utama buku secara (waktu

terbatas),    (3)    mendapatkan    informasi    tentang    sesuatu    (misalnya,

kebudayaan suku Indian),  (4) mengenali makna kata-kata (istilah sulit),  (5)

ingin  mengetahui  peristiwa penting yang teriadi di  masyarakat sekitar,  (7)

ingin  memperoleh  kenikmatan  dalam  karya  fiksi,   (8)  ingin   memperoleh

informasi  tentang  lowongan  pekerjaan,  (9)  ingin  mencari  informasi  merk

barang  yang  cocok  iintuk  dibeli,  (10)  ingin  menilai  kebenaran  gagasan

pengarang  atau  penulis,  (11)  ingin  medapatkan  alat tertentu  (/.nsfmmens

affeco    dan    (12)    ingin    medapatkan    keterangan    tentang    pendapat

seseorang (ahli) atau keterangan definisi suatu istilah.

Tuj.uan membaca menurut Rahim (2005:11) Adalah sebagai berikut:

(1)      kesenangan,      (2).    menyempurnakan      membaca      nyaring,      (3)

menggunakan  strategi  terfentu,  (4)  mempengaruhi  pengetahuan  tentang

suatu   topik,    (5)   mengaitkan   informasi   baru   dengan   informasi   yang

diketahuinya,    (6)    memperoleh    informasi    untuk    laporan    yang    telah

diketahuinya,    (7)   menampilkan   silatu   eksperimen   atau    mengaplikasi

informasi  yang  diperoleh  dari  suatu  teks  dalam  beberapa  cara  lain  dan

mempelajari  tentang  struktur  teks,  dan  (8)  menjawab  pertanyaan  yang

spesifik.
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Beberapa   pendapat  di  atas,  dapat  disimpulkan  tujuan   membaca

adalah  untuk  menemukan  informasi  yang  mencakup  isi  dan  memahami

makna pada sebuah teks bacaan.  Secara singkat tujuan membaca adalah

(1)  membaca  untuk tujuan  studi  (telaah  ilmiah),  (2)  membaca  untuk tujuan

menangkap  garis   besar  bacaan,   (3)   membaca   untuk   menikmati   karya

satra,  (4)  membaca  untuk  mengisi  waktu  luang,  dan  (5)  membaca  untuk

mencari  keterangan  suatu  istilah.  Berdasarkan  suatu  simpulan  tersebut,

pada   dasarnya   membaca   mempunyai   tujuan   keterampilan   membaca

untuk   mendapatkan   informasi   dan   kepuasaan   batin.   Dengan   demikian,

untuk   mencapai   tujuan   membaca  tidak   hanya   diperlukan   keterampilan

memahami yang tersurat saja, tetapi juga pemahaman yang tersirat dalam

bacaan.

3.  Manfaat Membaca

Asdam  (2016:152)  berpendapat  bahwa  manfaat  membaca  dalam

kehidupan  sehari-hari antara lain,  yaitu:

a.  Melalui  kegiatan  membaca  tentu  bertujuan  untuk  memahami  bahasa.

Hal   ini   tentu   bermanfaat   pada   dunia   pembelajaran   bahasa   secara

klasik, sebagaimana yang terjadi sekarang di  Indonesia.

b.  Melalui   kegiatan   membaca   untuk   mendapatkan   informasi.   Informasi

yang  diperoleh  dalam  kegiatan  membaca  tentu  berhubungan  dengan

berbagai   disiplin   ilmu   pengetahuan,    pengalaman   dan   keterampilan

lainnya.
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c.  Melalui kegiatan  membaca dapat memberikan tanggapan,  kritikan,  dan

masukan  terhadap  sesuatu  baik yang  berhubungan  dengan  indivdual,

kelompok atau lembaga tertentu.

d.  Melalui kegiatan  membaca dapat menyalurkan suatu kesenangan atau

hoby seperti membaca cerpen, mai.alah, koran, dan komik.

Berdasarkan   pengamatan   para   pakar,   dikemukakan   bahwa   di

Indonesia   masih  dikategorikan  budaya   malas  membaca.   Jadi,  tidaklah

mengherankan   kalau   mutu   pendidikan   di   Indonesia   masih   tergolong

rendah.  Akhimya,  sumber  daya  manusia  dikategon.kan  masih  tertinggal

dibandingkan dengan negara lain.  Problema ini menjadi tantangan secara

nasional yang harus diatasi sendiri mungkin dengan memacu peningkatan

minat baca,  khusunya  bagi  kalangan  siswa,  mahasiswa,  dan  masyarakat

pada umumnya.

4. Aspek-Aspek Membaca

Menurut    Broughton    dalam    Tarigan    (2008:12)    mengemukakan

terdapat dlla aspek penting dalam membaca, yaitu:

a.  Keterampilan  yang   bersifat  mekanis   /mechani.oa/  ckt.//s/  yang  dapat

dianggap  berada  pada  urutan yang  lebih  rendah  //ower order/. Aspek

ini   mencakup:   (1)   pengenalan   bentuk  huruf,   (2)   pengenalan   unsur-

unsur  linguistik  (fonem/grafem,  kata,  frase,  pola  klausa,  kalimat,  dan

lain-lain),   (3)   pengenalan   hubungan   ejaan   dan   bunyi   (kemampuan

menyuarakan  bahan  tertulis  atau,   (4)   kecepatan   membaca  ke  taraf

lambat.
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b.  Keterampilan  yang  bersifat  pemahaman  /comprchens/.on  ck/.//s/,  yang

dapat  dianggap  berada  pada  urutan  yang  lebih  tinggi  /hi.gfrer order/.

Aspek   ini   mencakup:    (1)   memahami   pengertian   yang   sederhana

(Ieksikal,   gramatikan,   dan   retorikal),   (2)   memahami   signifikasi   atau

makna   (maksud   dan   tujuan   pengarang,    relevansi   atau   keadaan

kebudayaan,  dan  reaksi pembaca),  (3) evaluasi atau penilaian  (isi dan

bentuk),  (4)  kecepatan  membaca  fleksibel,  yang  mudah  disesuaikan

dengan keadaan.

Menurut   Broughton   dalam   Tan.gan   (2008:12).    untuk   mencapai

tujuan  yang  terkandung  dalam  keterampilan  mekanis  tersebut,  aktivitas

yang  paling  sesuai  adalah  membaca  nyaring,  membaca  bersuara  (atau

read/.ng a/oud;  ore/ read/.ng).  Untuk keterampilan pemahaman yang paling

tepat  /compre"ens/.on  cki.//s/  adalah  dengan  membaca  dalam  hati  /s/./enf

read/.ng),  yang  dapat pula  dibagi  atas:  (1)  membaca ekstensif /exfensi.ve

re;d/.ng) yaitu membaca secara luas, dapat menyerap pengetahuan yang

lebih   luas  dan   umum,   (2)   membaca  intensif  /t.nfensi.ve  readi.ngJ,   yaitu

membaca untuk memperoleh pemahaman yang mendalam.

Selanjutnya,   membaca   ekstensif  ini   mencakup   pula   Broughton

dalam  Tarigan  (2008:12),   (a)  membaca  survey  /survey  readt.ng),  yaitu

untuk mengetahui gambaran umum serta ruang lingkup dari bacaan yang

hendak  dibaca.  Misalnya,  nama  pengarang,  judul,  bab,  dan  subbabnya,

(b)  membaca  sekilas  /s*i.mmt.ng/,  yaitu  membaca  dengan  cepat  untuk

mengetahui isi umum suatu bacaan atau bagiannya, (c) membaca dangkal



18

/superfo/.a/ readt.ng/,  yaitu  membaca tidak terlalu mendalam,  hanya untuk

mengisi waktu luang. Membaca intensif dapat pula dibagi atas (Broughton,

dalam Tarigan (2008:12),  (a) membaca telaah isi  /confenf study readi.ng/,

yang   mencakup   pula,   (b)   membaca  teliti   /a/ose  read/.ngj,   yaitu   untuk

memahami  secara  detail  gagasan  teks  bacaan  untuk  melihat organisasi

penulisan  atau  pendekatan  yang  digunakan  oleh  penulis,  (c)  membaca

pemahaman   (comprehens/.ve  read/.ng),   yaitu   untuk  memahami  standar

norma  kesastraan,  dan  pola  fisik,  (d)  membaca  kritis  /on.fi.oa/  read/.ng),

yaitu  membaca  dengan  pemahaman  yang  lebih  tinggi  dan  harus  detail,

perlu  ditanggapi  dan  bahkan  dianalisis  bukan  hanya  mencari  kesalahan

orang  lain,  (e)  membaca  ide  (read/.ng  for /.deas/,  yaitu  membaca  untuk

menemukan ide-ide pokok bacaan.

Berdasarkan  beberapa  aspek  tersebut  dapat  disimplllkan  bahwa

dalam     keterampilan     membaca    terdapat    dua    aspek    yang    harus

diperhatikan   yaitu:    (1)   keterampilan   yang   bersifat   mekanis,   dan   (2)

ketera.mpilan  yang  bersifat  pemahaman.  Kedua  aspek  tersebut  terdapat

aspek-aspek    yang     lebih     kecil    seperti     pengenalan    bentuk    huruf,

pengenalan ejaan  kata,  kalimat dengan baik dan benar, dan maksud atau

makna dari sebuah bacaan.

5. Jenisuenis Membaca

Menurut   Prastiti   (2007:20)   berdasarkan  tui.uan   dan   maksudnya,

membaca  dibagi  menjadi  beberapa  jenis  antara  lain  membaca  intensif

atau  membaca  teknik,  membaca  cepat,  membaca  kritis,  dan  membaca
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indah.  Kelima jenis membaca tersebut dijelaskan pada penjabaran berikut

ini:

a.  Membaca Teknik

Membaca  teknik  adalah  salah  satu  jenis  membaca  yang  menitik

beratkan   pada   pelafalan   kata-kata   baku,   melagukan   kalimat   dengan

benar,     pemenggalan     kelompok    kata    dan    kalimat    dengan    tepat,

menyesllaikan   nada   irama,   dan   tekanan,   kelancaran   dan   kewajaran

membaca serta jauh dari ketersendatan, kesalahan ucap atau cacat baca

lain.   Membaca  teknik  dilaksanakan  dengan  bersuara.   OIeh  karena  itu,

membaca jenis ini  memiliki  manfaat ganda  baik pembaca  maupun  orang

lain.

b.  Membaca Cepat

Membaca   I.enis   ini   dilakukan   jika   pembaca   ingin   memperoleh

gagasan  pokok wacana dalam waktu  relatif singkat, tetapi juga mendapat

hasil  bacaan  yang  banyak.  Dua  faktor yang  tidak  dapat diabaikan  pada

jenis  membaca  ini  adalah  kecepatan  dan  ketepatan.  Hal-hal  yang  dapat

menghambat   cara    membaca   cepat   harms   dihindari   seperti   regresi,

vokalisasi,  membaca kata demi kata, kalimat demi kalimat, dan lain-lain.

c.  Membaca Kn.tis

Membaca  kritis  adalah  salah  satu I.enis  membaca  yang  bertujuan

untuk mengetahui fakta-fakta  dalam  bacaan,  kemudian  menganalisisnya.

Membaca   jenis   ini   dilakukan   secara   bijak,   mendalam,   evaluatif,   dan

analisis   sebagai   kunci   membaca   jenis   ini.    Dengan   demikian,   dapat
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dinyatakan    bahwa    membaca    kritis   tidak   hanya   sekedar   fakta   yang

tersurat,    tetapi    juga    tersirat    menemukan    alasan    mengapa    penulis

menyatakan     hal     tersebut.     Membaca     kritis     memerlukan     berbagai

keterampilan,     meliputi     mencari    wacana,     menganalisis    dan     menilai

gagasan yang terdapat dalam bacaan.

d.  Membaca  lndah

Pada  hakikatnya  membaca indah  merupakan  usaha  menghidupkan

dan  untuk mengkomunikasikan suatu bahan bacaan yang  mempunyai nilai

sastra   dengan   mengutamakan   segi   keindahan   dalam   penyampaianya.

Membaca   yang   indah   erat   sekali   hubungannya   dengan   keterampilan

membaca    karya    sastra.    Membaca   jenis    ini    menitjk    beratkan    pada

pengungkapan  segi  keindahan  yang  terdapat  pada  suatu  karya  sastra.

Alur  suaranya   hendaknya  jatuh   pada   gagasan-gagasan,   sebagaimana

layaknya  orang  bicara.  Gerak  dan  mimik  sejalan  dengan  pokok  gagasan

yang  terkandung  dalam  teks  agar  apa  yang  dibaca  dapat  dipahami  oleh

pendengar.

Penjenisan  yang  didasarkan  pada  perbedaan  tujuan  yang  hendak

dicapai    dikemukakan    oleh    Tarigan    (2008:13).    Tarigan    membedakan

kegiatan  membaca  bersuara  atau  membaca  nyaring  (ore/  read/.ng)  dan

membaca  dalam  hati  (s/./enf read/.ng).  Membaca  bersuara  atau  membaca

nyaring  dipandang  tepat  untuk  mencapai  tujuan  yang  terkandung  dalam

keterampilan    mekanis    seperti    pengenalan    bentuk    huruf   dan    unsur

linguistik. Akan tetapi,  untuk mencapai tujuan yang  bersifat pemahaman

--,. (,-      `

•   ,<)   -,

^±,
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maka yang paling tepat adalah membaca dalam hati.

Menurut   Tarigan    kedua   macam    membaca    mempunyai   fungsi

masing-masing.  Membaca  nyaring  adalah  suatu  aktivitas yang  berfungsi

sebagai  alat  bagi  guru,  murid,  ataupun  pembaca  bersama-sama dengan

orang  lain  atau  pendengar untuk  menangkap serta  memahami  informasi,

fikiran,  dan  perasaan  seorang  pengarang.  Membaca  dalam  hati  hanya

dipergunakan ingatan visual (v/.sua/ memory) yang melibatkan pengaktifan

mata dan  ingatan.  Dalam  hal  ini,  pembaca tidak menggunakan  alat ucap

sehingga  hanya  mata  dan  otak  yang  bekerj.a.   Dalam  garis  besarnya,

membaca dalam hati dibagi atas membaca ekstensif dan intensif.

Membaca   ekstensif   adalah   membaca   secara   luas.    Objeknya

meliputi sebanyak mungkin dalam waktu yang sesingkat mungkin (Tarigan

2008:31).  Membaca ekstensif meliputi membaca survey (st/rvey readi.ng),

membaca sekilas  (ck/.mm/.ng read/.ng),  dan  membaca dangkal  (sL/perfc/.a/

read/.ng).  Membaca intensif adalah studi seksama, telaah secara teliti, dan

penanganan  terperinci  yang  dilaksanakan  di dalam  kelas terhadap suatu

tugas yang pendek. Membaca intensif terbagi menjadi membaca telaah isi

(confenf study read/.ng) dan membaca telaah bahasa.  Membaca telaah isi

dibagi   menjadi   membaca  teliti,   membaca  teknik,   membaca   kritis,   dan

membaca   ide,   sedangkan   membaca  telaah   bahasa   meliputi   kegiatan

bahasa, membaca bahasa dan membaca sastra.



22

6.    fvlembaca pemahaman

Pemahaman  bacaan  merupakan  komponen  penting  dalam  suatu

aktivitas  membaca,   sebab  pada  hakikatnya  pemahaman  atas  bacaan

dapat  meningkatkan  keterampilan  atau  kepentingan  membaca  itu  sendiri

maupun  untuk  tujuan-tujuan  tertentu  yang  telah  ditentukan  atau  hendak

dicapai.   Ahli   bahasa   mengemukakan   bahwa   pemahaman   merupakan

kemampuan.untilk membaca dan memahami tulisan (Palawija, 2008:1).

Hal ini dapat dimaklumi karena pemahaman merupakan esensi dari

kegiatan    membaca.    Dengan    demikian,    apabila    seseorang    setelah

melakukan aktivitas membaca dapat mengambil pesan dari bacaan,  maka

proses   tersebut   dikatakan   berhasil.    Begitu   pula   sebaliknya,    apabila

seseorang   setelah   melakukan   kegiatan   membaca  tetapi   belum   dapat

mengambil  pesan  yang  disampaikan  oleh  penulis,  maka  proses tersebut

belum berhasil.

Slamet  (2003:78)  mengungkapkan  bahwa  membaca  pemahaman

merupakan suatu proses  merekonstruksi pesan yang terdapat dalam teks

yang   dibaca   yang   mana   proses   merekonstruksi   pesan   itu   berlapis,

interaktif,    dan    terjadi    proses-proses    pembentukkan    dan    pengujian

hipotesis.  Artinya,   pada  saat   membaca  seseorang   melakukan   proses

penggalian pesan dari teks.  Kemudian dengan berinteraksi dengan makna-

yang  terdapat  di  dalam  teks  tersebut,  pembaca  membuat  dan  menguji

hipotesis.  Hasil  dari  pengujian  hipotesis  tersebut  dapat  dijadikan  dasar
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untuk   menarik   kesimpulan   mengenai   pesan   yang   disampaikan   oleh

penulis.

Devine   dalam   Nurhadi   (2004:1)   memberikan   definisi   membaca

pemahaman  adalah  proses  menggunakan  informasi  sintaksis,  semantik,

dan  retoris yang terdapat dalam teks tertulis yang tersusun  dalam  pikiran

pembaca    dengan    menggunakan    pengetahuan    umum    yang    dimiliki,

kemampuan  kognitif,  dan  penalaran.  Selanjiitnya  pembaca  merumuskan

hipotesis sebagai  perwujudan  dari  pesan yang tersurat dari teks.  Definisi

Nurhadi,  2004  tersebut  menjelaskan  bahwa  dalam  memahami  bacaan,

pembaca    membangun    pengetahuan    baru    dengan    menghubungkan

penalaran dan pengetahuan yang telah diketahui.

Agustinus     Suyoto     (2008:1)     berpendapat     bahwa     membaca

pemahaman    atau    komprehensi    ialah    kemampuan    membaca    untuk

mengerti  ide  pokok,  detail  penting,  dan  seluruh  pengertian.  Pemahaman

ini  berkaitan erat dengan  kemampuan mengingat bahan yang  dibacanya.

Berdasarkan  beberapa  pendapat tokoh  di  atas  dapat disimpulkan  bahwa

kemampuan membaca pemahaman adalah kemampuan seseorang dalam

merekonstruksi  pesan  yang  terdapat  dalam  teks  yang  dibaca  dengan

menghubungkan  pengetahuan-pengetahuan  yang  dimiliki  untuk  mengerti

ide  pokok,  detail  penting,  dan  seluruh  pengertian  serta  mengingat bahan

yang dibacanya.

Orang sering merasa bahwa pengetahuannya tidak berguna karena

tidak sesuai dengan kenyataan di lapangan padahal yang belum diperoleh
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adalah  pemahaman.  Berbaha§a  pada  dasarnya  adalah  proses  interaktif

komunikatif  yang  menekankan  pada  aspek-aspek  bahasa.  Kemampuan

memahami aspek-aspek tersebut sangat menentukan keberhasilan dalam

proses komunikasi. Aspek-aspek bahasa tersebut antara lain keterampilan

menyimak, berbicara, membaca dan menulis.

Secara   karakteristik,    keempat   keterampilan   itu   berdiri   sendiri,

namun dalam penggunaan bahasa sebagai proses komunikasi tidak dapat

dipisahkan  satu  dengan  yang  lain.  Hal  ini  menunjukkan  bahwa  bahasa

merupakan    keterpaduan    dari    beberapa    aspek.    Salah    satu    aspek

keterampilan   berbahas   adalah   keterampilan   membaca.    Keterampilan

membaca   selalu   ada   dalam   setiap  tema   pembelajaran.   Hal   tersebut

membuktikan pentingnya penguasaan keterampilan membaca.

Rubin     dalam     Somadayo     (2011:7)     mengungkapkan     bahwa

membaca  pemahaman  adalah  proses  intelektual  yang  kompleks  yang

mencakup  dua  kemampuan  utama,  yaitu  penguasaan  makna  kata  dan

kemampuan  berpikir  tentang  konsep  verbal.   Pendapat  ini  memandang

bahwa dalam  membaca pemahaman,  secara simultan ter].adi  konsentrasi

dua  arah  dalam  pikiran  pembaca  dalam  melakukan  aktivitas  membaca,

pembaca  secara  aktif  merespon  dengan  mengungkapkan  bunyi  tulisan

dan  bahasa  yang  digunakan  oleh  penulis.   Untuk  itu,  pembaca  dituntut

untuk dapat mengungkapkan makna yang terkandung di dalam teks yakni

mekna yang ingin disampaikan oleh penulis,
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Aminuddin   (2010:15)   mengemiikakan   bahwa   membaca   disebut

sebagai  kegiatan  memberikan  reaksi  karena  dalam  membaca seseorang

terlebih    dahulu    melaksanakan   pengamatan   terhadap   huruf   sebagai

representasi   bunyi  ujaran   maupun  tanda  penulisan  lainnya.   Reaksi  itu

lebih  lanjut  terjadi  kegiatan   rekognisi,  yakni   pengenalan   bentuk  dalam

kaitannya  dengan   makna  yang  dikandungnya  serta  pemahaman  yang

keseluruhannya masih harus melalui tahap kegiatan tertentll.

Menurut  Mulyati  dalam  Asdam  (2016:151)  Iangkah  atau  kegiatan

membaca   pemahaman   meliputi   prabaca,    pendugaan,   dan   membuat

rangkuman.

a. Prabaca toreviewing)

Prabaca bertujuan iintuk mendapatkan gambaran umum  mengenai

bahan  bacaan  yang  akan  dibaca.  Kegiatan  prabaca  akan  memberikan

pemahaman  awal  kepada  kita  mengenai  bahan  yang  akan  diahadapi.

Selain  itu,  kegiatan  prabaca  dapat  mengaktifkan  pengetahuan  yang  kita

miliki sebelum berkenan dengan bahan bacaan yang dibaca.

Kegiatan  prabaca  yang  perlu  kita  lakukan  ketika  akan  membaca

sebuah buku, antara lain sebagai berikut:  (1) bacalah halaman judul buku,

temukan  nama pengarang  buku dan penerbitnya.  Mengetahui tahun terbit

buku sangat penting guna mengetahui keadaan buku tersebut, (2) bacalah

daftar  isi   dengan   cara   mengamati   organisasi   buku,   meliputi   bab   dan

subbabnya,  (3)  lakukan  ck/.mm/.ng terhadap  bagian  pendahuluannya  dan

perhatikan   ilustrasi   dan   diagram   yang   ada,   (4)   perhatikan   halaman
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pertama setiap  bab,  (5)  lakukan ck/.mmi.ng terhadap  bab terakhir,  dan  (6)

perhatikan  pula bagian akhir buku karena dapat membantu memahami isi

buku.

Selanjutnya   dipaparkan   petunjuk   melakukan   prabaca   terhadap

sebuah buku atau artikel, yaitu sebagai ben.kut:  (1) bacalah judul bab atau

artikel,    (2)    perhatikanlah   seluruh   ilustrasi   yang   ada,    (3)    lakukanlah

ck/.mm/.ng  terhadap   bab   dan   subbab   yang   ada,   (4)   Iakukanlah   pula

ck/.mm/.ng terhadap  paragraf awal  dan  akhir serta  rangkuman  yang  ada.

Kegiatan   prabaca   ini   membantu   kita   memahami   isi   bacaan   secara

keseluruhan dengan waktu yang singkat.oleh karena itu, kegiatan prabaca

perlu   dipahami   dan   diterapkan   dalam   kehidupan   kita   supaya   dapat

terbantu untuk memahami isi bacaan.

b. Pendugaar\ toredicting)

Setelah selesai aktivitas prabaca, sebaiknya kita menduga-duga isi

bacaan yang akan  kita baca.  Misalnya kita membaca judul  buku "sejarah

perkembangan  bahasa  Indonesia"  maka  kita  menduga-duga  bahwa  isi

buku tersebut memuat informasi mengenai sejarah perkembangan bahasa

Indonesia.  Dugaan isi tersebut diprediksikan setelah mencermati berbagai

ilustrasi  berupa  gambar,   diagram,  dan   informasi  yang  diperoleh  ketika

melakukan prabaca.

Ketika melakukan suatu dugaan terhadap bahan bacaan, maka kita

bemu§aha  mendapatkan  informasi  berupa:  (1)  jenis  bahan  bacaan  yang

kita baca,  apakah berupa novel,  cerpen,  dan bahan pelajaran  lainnya,  (2)
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apa yang sudah  kita  ketahui mengenai  isi  buku  bacaan  itu,  (3) seberapa

cermat  dan   teliti   kita   harus   membaca   suatu   bahan   bacaan   kegiatan

praduga  penting  bagi  suatu  pembaca  untuk  mengevaluasi  diri  tentang

seberapa I.auh bahan bacaan yang kita baca.

c. Membuat rangkuman

•   Pada bagian akhir sebuah rangkuman akan  lebih  baik kita tuliskan

pula pendapat atau komentar mengenai subjek yang akan dibahas dalam

sebuah  buku  atau  artikel.  Mungkin  saja  pendapat tersebut dapat  berupa

setuj.u  pemyataan  atau  sebagai  pelengkap  bahan  bacaan  yang  sudah

dibaca.   Pendapat  kita  diserahkan  kepada  pembaca  untuk  menilainnya

yang disertai dengan argumen-argumen tertentu.

7. Pokok Uji Membaca Pemahaman

Nurgiyantoro   (2010:257)   menyatakan   bahwa   indikator  pokok   uji

pengajaran  membaca  pemahaman  sebagai  berikut,  (a)  menentukan  ide

pokok   kalimat   dalam   bacaan,   (b)   dapat   memilih   butir   penting   yang

terdapat   dalam   bacaan,   (c)   dapat   menarik   kesimpulan   berdasarkan

bacaan,  (d)  dapat merangkiim  isi bacaan,  (e)  mampu  membedakan fakta

dan opini yang terdapat dalam bacaan.

Kemampuan  membaca  pemahaman  bukanlah  kemampuan  yang

diperoleh  karena  bakat,  karena  "membaca  pemahaman  adalah  sebuah

keterampilan"  (Nurhadi,  2004:26).  Seiring  dengan  itu  Depdikbud  (2005:5)

menyatakan  bahwa  membaca  pemahaman  adalah  sebuah  keterampilan.
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Keberhasilan   anda  dalam   menguasai  teknik  sangat  bergantung   pada

sikap anda sendiri, tingkat kesen.usan anda, dan kesiapan untuk mencoba

melatihkan  teknik tersebut.  Untuk  itu  anda  harus,  (1)  berkeinginan  untuk

memperbaiki, (2) merasa yakin bahwa anda akan dapat melakukan hal itu.

Berdasarkan   pernyataan   diatas   maka   usaha   kemampuan   membaca

pemahaman   membutuhkan  serangkaian   latihan  secara  bertahap  yang

dirancang  untuk  menghilangkan  kebiasaan  negatif dalam  membaca  dan

sekaligus menonjolkan positifnya.

Depdikbud  (2005:26)  mengungkapkan  ada  beberapa  upaya  untuk

meningkatkan  kemampuan  membaca  pemahaman  seseorang.  Beberapa

upaya   tersebut   adalah   (1)   mengurangi   subvokalisasi,   (2)   mengurangi

kebiasaan menunda dan interupsi, (3) mengurangi stres, (4) meningkatkan

konsentrasi,   (5)  meningkatkan  daya  ingat  dan  daya  panggil  ulang,   (6)

menggunakan pola pemanggilan ulang.

Pemyataan  tersebut  kita  sesuaikan  dengan  peraturan  perundang-

undangan  yang  berlaku  sekarang,  maka  perencanaan  pengajaran  yang

dipersiapkan    guru    dituangkan    dalam    wujud    Rencana    Pelaksanaan

Pengajaran   (RPP)   yang   sepenilhnya   berpedoman   kepada   Kurikulum

Tingkat  Satuan   Pendidikan  (KTSP)  yang  telah  ditetapkan  oleh  Badan

Standar  Nasional  Pendidikan  (BSNP).  Dalam  KTSP  sudah  dicantumkan

kolom-kolom yang memuat informasi standar kompetensi dan kompetensi

dasar, program (kelas,semester).
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Melihat   wujud    kurikulum    yang    demikian,    terdapat    lima    pokok

masalah   yang   perlu   diperhatikan  guru  dalam   merencanakan   persiapan

mengajarnya.   (1)   bagaimana   menjabarkan   tujuan   yang   masih   bersifat

umum   tersebut   (standar   kompetensi   dan   kompetensi   dasar)   kedalam

rumusan   yang   lebih   operasional,   jelas  dan   sederhana   (indikator)?,   (2)

bagaimana  menetapkan  sumber  dan  bahan  pengajaran  (pokok  bahasan)

beserta   uraiannya?,    (3)   bagaimana   menetapkan   teknik   atau   metode

kegiatan   belajar  mengajar  yang   akan  ditempuh   untuk  mencapai  tujuan

tersebut?,   (4)  bagaimana  menetapkan  langkah-langkah  kegiatan  belajar

mengajar   yang   akan   ditempuh   untuk   mencapai   tujuan   tersebut?,   (5)

bagaimana   bentuk  evaluasi   yang   akan   dikembangkan   untuk   mengukur

tingkat penacapaian tujuan diatas?

8.  Kerangka Pikir

Berdasarkan  pembahasan  diatas  membaca  pemahaman    adalah

kegiatan    membaca    yang    tidak    hanya    sekedar    membaca    dengan

kecepatan  yang tinggi,  tetapi yang  lebih  penting adalah  membaca dengan

memahami      isi      bacaaan      sebaik-baiknya.      Membaca      pemahaman

merupakan     proses     pembentukan     interprestasi     atau     pembentukan

pengertian.   Kemampuan   membaca   pemahaman   adalah   kesanggupan

melihat serta  memahamami  isi  dari  pada  yang tertulis dengan  melisankan

atau dalam hati.



Bagan Kerangka Pikir

ahasaan |KeterampilanBerbahasa Sastra
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BAB Ill

METODE PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian

Penelitian   ini   dilaksanakan  di  SMP   Negeri  25   Makassar.   Objek

penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas VIIl-6 SMP Negeri 25 Makassar.

a. Jenis Penelitian

Penelitian  ini  menggunakan  penelitian  deskriptif yaitu  peneliti  ingin

meneliti  secara  langsung  bagaimana  kemampuan  siswa tersebut  dalam

membaca pemahaman.

C. Desain Penelitian

Memperoleh  dan  menganalisis  data  secara  akurat  perlu  disusun

desain  penelitian.  Langkah  awal  peneliti  yang  dilakukan  adalah  dengan

mengadakan  studi  pendahuluan.  Untuk  menelaah  literatur  yang  relevan

dengan  objek  peneliti.  Selanjutnya,   menyusun  instrumen  peneliti  untuk

memperoleh data mengenai kemampuan membaca pemahaman.

D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel

1.  Variabel

Variabel    yang    diteliti    dalam    penelitian    ini    yaitu    kemampuan

membaca pemahaman siswa kelas VIll-6 SMP Negeri 25 Makassar.
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2.  Definisi Operasional Variabel

Variabel     adalah     atribut     yang     menunjukan     variasi.      Untuk

memperfegas variabel yang  akan diteliti dalam  penelitian  ini,  kemampuan

membaca pemahaman pada siswa kelas Vlll-6 SMP Negeri 25 makassar,

perlu   didefinisikan   secara   operasional.   Yang   dimaksud   kemampuan

membaca   pemahaman   adalah   kesanggupan   siswa   dalam   membaca

pemahaman.

E. Populasi dan Sampel Penelitian

Di  bawah  ini  akan  dijelaskan  secara  singkat  populasi  dan  sampel

yang digunakan dalam penelitian ini.

1.  POpulasi

Populasi    adalah     sekumpulan    individu    yang     menjadi    tujuan

penelitian.   Populasi   penelitian   biasanya  dalam  jumblah  besar.   Ridwan

(2002:3)     mengatakan     bahwa     populasi     adalah     keseluruhan     dari

karakteristik    atau    nilai    unit    hasil    pengukuran    yang    menjadi    objek

penelitian.  Populasi  penelitian  ini  adalah  seluruh  siswa  kelas Vlll~6  SMP

Negeri 25 Makassar yang berjumlah 32 orang.



3.1
Jum]ah Siswa Kelas Vl][-6 SMP Negeri 25 Makassar

Kelas
Jumlah siswa

Total
Pria Wanita

Vlll.6 14 18 32

Sumber:  Tata Usaha SMP Negeri 25 Makassar

Populasi    penelitian   ini   adalah   seluruh   siswa   kelas   Vlll-6   SMP

Negeri 25 Makassar.

2.  Sampel

Pengambilan    sampel    dilakukan    dengan    cara    teknik    random

sampling  (acak),  random  ini  dilakukan  dengan  cara  pengundian.  Sampel

dalam   penelitian   ini   akan   diambil   sebesar   10%   dari   jumlah   populasi.

Penetapan    pengambilan    sampel    10%    dari    populasi   tersebut   sesuai

dengan  pendapat  Arikunto  (2002:12)  apabila  subjek  kurang  dari  seratus

lebih   baik   diambil   semua   sehingga   penelitiannya   merupakan   penelitian

populasi.   Selanjutnya,   jika  jumlah   subjek  cukup   besar,   sampel   diambil

antara  10-15% atau 20-25% dari jumblah anggota populasi.

Tabel 3.2
Jumblah sampe] siswa ke[as V[ll.6 SMP Negeri 25 Makassar

Jumblah siswa
Total

Pria Wanita

14 18 32
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F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik   pengumpulan   data   yang   digunakan   dalam   penelitian   ini

adalah  memberikan tes esay sebanyak  10  nomor.  Setiap butir soal yang

dij.awab  dengan  benar diberi  nilai  10 dan jika salah  diberi  nilai  0.  Dengan

demikian,  siswa yang jawab dengan benar secara keseluruhan diberi nilai

100.

Tes  ini  dianggap  sebagai  tes  pengumpulan  data  yang  akurat dan

terpercaya   karena   diambil   dan.   kumpulan   tes   yang   baku.   Tes   yang

diberikan kepada siswa dikerjakan dalam waktu 2 x 40 menit. Waktu yang

dipergunakan tersebut sesuai dengan jam  pelajaran  bahasa  Indonesia di

sekolah.

G. Instrumen Penelitian

Data dalam  penelitian  ini diperoleh dengan  menggunakan tes.  Tes

dilakukan   dengan   tujuan   untuk   mengukur   kemampuan   siswa   dalam

membaca  pemahaman.  Pada  hasil tes  dianalisis  dari  hasil  analisis  akan

diketahui kemampuan siswa dalam membaca pemahaman.

H. Teknik Analisis Data

Dalam  penelitian  ini,  data  yang  terkumpul  akan  dianalisis  dengan

menggunakan  teknik  analisis  deskriptif.   Hasil   penelitian   berupa  bahan

mentah yang diperoleh siswa diolah dan dianalisis dengan menggunakan

teknik  analisis  deskriptif.   Teknik  analisis  deskriptif  dalam   penelitian   ini

meliputi:
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1.  membuat daftar skor mentah kemampuan membaca pemahaman.  i

2.  Membiiat     distribusi     frekuensi     dari     skor    mentah     menjadi

kemampuan membaca pemahaman.

3.  Membuat klasifikasi nilai kemampuan membaca pemahaman.

4.  Membuat tes kemampuan membaca pemahaman.

Rumus  yang  digunakan  yaitu  rumus  presentase  untuk

data penelitian yaitu:

Presentase= siswa meraih nilai 75 ke atas x
Jumlah siswa sampel

(Rumini,  dkk. 2008;:15)

Tabel 3.3
Kategori dan Presentase Nilai Kemampuan Membaca

)

pemahaLan
i

No. Kategori Nilai Presentase ;)

1 Sangat Baik 85-100
•ampu     ))

2 Baik 75-84

3 Cukup 65-74 iTidakMamp|

4 Kurang 55-64

5 Sangat Kurang 0-54

(Kunandar,2011
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I. Indikator Kinerja

Pendapat di atas mengacu pada kemampuan siswa yang berbeda.

Namun   untuk   mengetahui   perbedaan   itu   dapat   kita   lihat  dari   Kriteria

Ketuntasan    Minimal   (KKM),    di   mana   dalam   hal   ini   adal;h   apabila

kemampuan   membaca   pemahaman   siswa   kelas  Vlll   SMP   Negeri  25

Makassar  mendapat  nilai  ketuntasan  75  ke  atas  maka  dapat  dikatakan

mampu dengan ketuntasan leksikal 85°/o ke atas.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

Data   penelitian   ini   adalah   kemampuan  siswa   kelas  VIIl-6   SMP

Negeri    25    Makassar   dalam    membaca    pemahaman.    Penelitian    ini

merupakan  penelitian  yang  berorientasi  pada  pencapaian  tuj.uan  melalui

pembahasan    masalah    yang    ada.    OIeh    karena    itu,    penelitian    ini

memerlukan  data  sebagai  sarana  untuk  memecahkan  masalah.   Dalam

memaparkan  hasil  penelitian  ini,  penulis  menguraikan  secara  sistematis

sesuai   dengan   rumusan   masalah  dalam   penelitian   ini.   Hasil   penelitian

disajikan  dalam  bentuk  kuantitatif yakni  gambaran  tentang  kemampuan

membaca pemahaman siswa kelas VllI-6 SMP  Negeri 25  makassar yang

dinyatakan  dengan  angka.  Teknik yang  digunakan  untuk  mengolah  data

adalah teknik statistik deskriptif.

Untuk mendeskripsikan tingkat kemampuan siswa kelas VIll-6 SMP

Negeri  25  Makassar  diberi  tes  objektif  berupa  tes  esay  sebanyak  10

nomor sebagai bahan penelitian. Tes tersebut diberi kepada seluruh siswa

kelas  Vlll-6  SMP  Negeri  25  Makassar dengan jumblah  siswa  32  orang.

Data   mengenai   hasil  tes  terhadap  siswa   menuni.ukkan   bahwa  tingkat

kemampuan  siswa  kelas  Vlll-6  SMP  Negeri  25  Makassar berbeda-beda

dalam  hal mendeskripsikan  kemampuan  membaca pemahaman terhadap

teks  biografi  Ki  Hajar  Dewantara.  Hal  ini  dapat  diperhatikan  pada  tabel

berikut:

37
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Tabel 4.1
Ni[ai Tes Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Kelas

VIIl-6 SMP Negeri 25 Makassar

No Nana Siswa Nilai

1 Ahmad Dhamas Karbila 55
2 Ahmad Zakir Mubarak 40
3 Bayu Kamusi Segeriyadi 55
4 Daniela Gilang Pratama 40
5 Dwi Angga Anugrah Usman 60
6 Faeryl Muchlis AEis 35
7 Moslem Wahyu Nogroho 60
8 Muhammad Nurhidayat 55
9 Muhammad llham L 65

10 Muhammad Nur Alqadri 30
11 Muhammad Mursalim 60
12 Muhammad Restu Mapparewa 30
13 Muhammad Shyek Maulana Mahmud 35
14 Renal L.  M Tombi 50
15 Aida Swastika 60
16 Ananda Riska Z 70
17 Andi Aila Alfairunnisa Aulia 30
18 Andi Nurmauliza 50
19 Annisa Shafa Azzahra 60
20 Azizah Nur Zaqinah 45
21 Citra Sukma Wardani 60
22 Dwi Ariestawati 60
23 Eunike Sofia Pretty 45
24 Lee Jhines 45
25 Mitta Huljannah 30
26 Musdalifah 40
27 Nurafiah 60
28 Nurasyiah Tria Rezkiani 35
29 Nurhani lnayah 80
30 Nurwahdania 30
31 St Nurhalizah 40
32 Syarifah Wardah Asagaf 50

Sumber: Bahan Ulangan Siswa Kelas Vlll-6 SMP Negeri 25 Makassar
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Data yang terlihat pada label di atas bahwa di antara 32 siswa tidak

ada seorangpun yang berhasil meraih nilai  100 sebagai nilai tertinggi yang

digunakan  dalam  penelitian  ini.  Akan  tetapi,  nilai  tertinggi  yang  berhasil

diraih  oleh  siswa adalah  80 yaitu  diraih oleh  1  siswa atas  nama  Nurhani

lnayah,  kemudian disusul nilai 70 hanya 1  siswa atas nama Ananda Riska

Z,   kemudian   65  diraih   oleh   1   siswa  atas  nama   Muhammad   llham   L,

kemudian nilai 60 diraih oleh 8 siswa atas nama Moslem Wahyu Nogroho,

Dwi Angga Anugrah Usman, Muhammad Mursalim, Aida Swastika, Annisa

shafa    azzahra,    Citra    Sukma    Wardani,    Dwi    Ariestawati,    Nurafiah,

kemudian nilai 55 diraih oleh 3 siswa atas nama Ahmad  Dhamas Karbila,

Bayu   Kamusi  Segeriyadi,   Muhammad  Nur  Hidayat,     kemudian   nilai  50

diraih   oleh   3   siswa   atas   nama   Renal   L.M   Tombi,   Andi   Nurmauliza,

Syarifah Wardah Asagaf,  kemudian nilai 45 diraih oleh 3 siswa atas nama

Azizah  Nur Zakinah,  Eunike  Sofia  Pretty,  Lee  Jhines,  kemudian  nilai  40

diraih  oleh  4  siswa  atas  nama  Ahmad  Zakir  Mubarak,   Daniela  Gilang

Pratama,  Musdalifah,  St Nurhalizah,  kemudian nilai 35 diraih oleh 3 siswa

atas  nama  Faeryl  Muchlis  Azis,   Muhammad  Shyek  Maulana  Mahmud.

Nurasyiah  Tria  Rezkiana,   dan  nilai  30  diraih  oleh  5  siswa  atas  nama

Muhammad    Nur   Alqadri,    Muhammad    Restu    Mapparewa,   Andi   Aila

Alfairunnisah Aulia,  Mitta Huljannah,  Nurwahdaniah.

Dari  hasil  penilaian yang diperoleh  di  atas maka  presentase siswa

yang  berhasil  meraih  75  ke  atas  dapat  dihitung  dengan  menggunakan

rumus:



presentase= siswa yang meraih nilai 75 ke atas    x 100%
slswa sampe
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pada   rumus   di    atas   dapat   diketahui   nilai    keseluruhan   pada

penelitian    berdasarkan    hasil    kategori    dan    presentase    kemampuan

membaca pemahaman tersebut.  untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel

berikut.

Tabel 4.2
Kategori dan Presentase Ni[ai Kemampuan Membaca Pemahaman

No Kategori Interval frekuensi Presentase

1 Sangat baik 85-100 - -

2 Baik 75-84 1 3,12%

3 Cukup 65-74 2 6,250/o

4 Kurang 55-64 11 34,37%

Sangat kurang 0-54 18 56,25%

Jumlah 32 1000/o

Hasil   analisis   deskriptif   seperti   ditunjukan   pada   tabel   di   atas

menunjukkan  bahwa  32  siswa  kelas  Vlll-6  SMP  Negeri  25  Makassar,

terdapat  1  siswa  memperoleh  nilai  75  keatas  dengan  presentase  3,12%

dengan   kategori   baik,   sedangkan   31   siswa   lainnya   memperoleh   nilai

dibawah  75  dengan  presentase 96,87%.  Berdasarkan  hal tersebut dapat

dikatakan bahwa jumlah siswa yang memperoleh nilai 75 keatas adalah  1

sampel  atau  3,12%.  Hasil  penelitian  ini jika  dihubungkan  dengan  inteval

ketuntasan  maka  dikatakan  beliim  mampu.  Ada  berbagai jenis  masalah

yang   terdapat   pada  siswa   dalam   memahami  wacana  dalam   bacaan

tersebut.   Salah  satunya  adalah  siswa  belum   memiliki   rasa   ingin  tahu
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dalam  membaca  serta  kebiasaan  membaca  yang  masih  kurang.  Setiap

anak  hendaknya dibiasakan  memanfaatkan waktu  luang  Lintuk membaca

agar terciptanya keinginan yang tinggi dalam membaca.

Hasil analisis data diatas dapat dilihat pada tabel 4 berikut:

Tabel 4.3
Presetase Siswa Berdasarkan Hasil Perolehan Nilai

No Nilai Jumblah Presentase
1 Perolehan nilai 75 ke 1  Orang 3,12%

atas
2 Perolehan nilai 75 31  orang 96'87%

kebawah

Jumlah 32 orang 100%

Data yang terlihat pada label 4 di atas menunjukkan bahwa dari 32

siswa yang  berhasil  meraih  nilai 75 ke atas hanya ada  1  siswa saja atau

dalam presentase hanya 3,12°/o, sedangkan siswa yang meraih nilai 65 ke

bawah adalah 31   orang atau dalam presentase 96,87%.

8. Pembahasan

Hasil    penelitian    menunjukan    bahwa    kemampuan    membaca

pemahaman  pada  siswa  kelas  VIIl-6  SMP  Negeri  25  Makassar  masih

sangat  kurang.   Berdasarkan  perolehan  nilai  siswa  hanya  ada  1   orang

yang  berhasil  meraih  nilai  80  di  atas  nilai  stadar  75,  sedangkan  jumlah

siswa yang  meraih nilai di bawah standar 75 adalah 31  siswa responden.

Hasil  pemeriksaan  dari  jawaban  siswa  responden  terhadap  materi  yang

diujikan jelas bahwa sebagian  besar siswa   belum  mampu  memahami isi
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teks bacaan.  Berdasarkan hasil olah data di atas nilai yang di peroleh jika

dibandingkan  dengan standar minimal yang  harms diraih oleh  siswa untuk

dapat  dikategorikan  memiliki  kemampuan  yang  baik,  maka jelas  bahwa

kemampuan    siswa    kelas   VIIl-6    SMP    Negeri    25    Makassar   dalam

memahami  isi  teks     bacaan   masi  sangat  kurang  karena  untuk  dapat

dikategorikan  sudah   mempunyai  kempuan  yang   baik  maka  sekurang-

kurannya  85%  ke  atas.  Hasil  yang  diperoleh  menunjukan  bahwa  hanya

3,12%    saja  yang  meraih  nilai  75  ke  atas.  Hal  ini  sangat jauh  berbeda

dengan syarat minimal.

Kemampuan  siswa  kelas  VIIl-6  SMP   Negeri  25  Makassar  dalam

membaca   pemahaman   masih  sangat   kurang   disebabkan   oleh   proses

belajar  mengajar siswa  masih  kurang  aktif.  Hal  ini  terjadi  karna sebagian

besar  dari  siswa   belum   memfokuskan  diri  dari .materi  yang  diajarkan,

bahkan   kurangnya  fasilitas  pendukung  dalam  proses  belajar  mengajar

seperti       buku-buku       paket      ini      juga       menjadikan       salah      satu

penyebabnya.selanjutnya adalah kurangnya dorongan atau  motivasi yang

timbul dalam diri siswa.  Motivasi membaca juga merupakan modal penting

dalam menumbuhkan kemampuan membaca.

Motivasi   membaca   adalah   pendorong,   penggerak,   dan   pemberi

semangat untuk terciptanya kegiatan membaca seseorang melalui bahasa

sebagai  lambang-lambang tertulis.  Dengan jalan melihat,  memahami, dan

melisankan    dalam    hati    menjadi    suatu    bacaan    yang    dilihat    untuk

menangkap  makna  kata  dan  kumpulan  kata  yang  tersirat  dan  tersui.at
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guna    memperoleh    pengetahuan,    keterampilan    dan    sikap.    Motivasi

membaca   merupakan   hasrat   untuk   membaca   dari   seorang   individu.

Seorang  dapat  membaca  secara  lebih  efisien  apabila  ia  berusaha  untuk

membaca   maksimal,   artinya  seorang   memotivasi   dirinya  sendiri   untuk

membaca.

Motivasi   dalam   din'   seseorang   individu    untuk   membaca   dapat

dibangkitkan,  ditingkatkan,  dan  dipelihara  oleh  kondisi-kondisi  luar,  sikap,

pribadi, dan kepemimpinan guru mempunyai pengaruh yang sangat besar

terhadap motivasi siswanya. Kepribadian guru yang menyenangkan, sikap

terbuka  dalam  menerapkan  pelajaran,  dan  menunjukkan  perhatia.n  yang

wajar   kepada   siswa   cenderung   dapat   menimbulkan   dan   memupuk

motivasi  untuk  belai.ar  secara  efisien.  Cara-cara  memberikan  pelajaran

yang dilakukan oleh guru juga cukup kuat pengaruhnya terhadap motivasi

membaca siswa.

Guru  merupakan  motivasi  siswa  agar aktif membaca  ,  terlibat,  dan

berperan   serta   dalam   setiap   pelaksanaan   proses   belajar   mengajar

membaca  dikelas.   Karena   itu,   guru   perlu   memikirkan     sebaik-baiknya

lisaha-usaha    yang    patut    dilakukan    untuk    membangkitkan    motivasi

membaca  siswa  agar  kegiatan  belajarnya  aktif mengalami  perencanaan,

pengajaran,    pengorganisasian   kelas,   penataan   ruang,   evaluasi,   dan

sebagainya juga  menentukan  motivasi  didalam  proses  belajar mengajar,

dan dapat membangun gairah dalam membaca siswa.



BABV

KEs[rv]puLAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan   analisis  kemampuan   membaca   pemahaman  siswa

kelas   VIII-6    SMP    Negeri    25    Makassar   yang    disajikan    pada    bab

sebelumnya,   dapat   dikatakan   bahwa   jumlah   siswa   32   orang,   yang

mendapatkan  kategori  baik  1  orang  (3,12%),  yang  mendapatkan  kategori

cukup  2  orang  (6,25%),   yang   mendapatkan   kategori   kurang   11   orang

(34,37°/o), sedangkan yang mendapatkan kategori sangat kurang 18 orang

(56,25%).

Berdasarkan  hasil  tersebut  dapat disimpulkan  bahwa  kemampuan

membaca   pemahaman   siswa   kelas   VIll-6   SMP   Negeri   25   Makassar

dinyatakan belum mampu.  Hal ini masih sangat kurang atau jauh dibawah

standar kriteria  ketuntasan  minimal yang telah ditetapkan  disekolah  yaitu

85% yang memperoleh nilai 75 ke atas maka siswa dikatakan mampu.

8. Saran

Berdasarkan kemampuan diatas, diberikan saran sebagai berikut:

1.  Guru  bahasa  Indonesia  di  SMP  Negeri  25  Makassar  sebaiknya  lebih

meningkatkan    motivasi    dalam    proses    belajar   siswa,    baik   dalam

menyimak,   berbicara,   membaca,   dan   menulis   khusunya   membaca

pemahaman.

44
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2.  Guru  hendaknya  mempersiapkan  segala  sesuatu  yang  berhubungan

dengan   kegiatan   pembelajaran   sebelum   proses   belajar   mengajar

berlangsung.

3.  Diharapkan   kepada   siswa   agar  tidak   perna   merasa   bosan   belajar

bahasa Indonesia.

4.  Guru  mata  pelajaran  bahasa  dan  sastra  Indonesia,  diharapkan  untuk

menjadikan hasil penelitian sebagai pertimbangan dalam meningkatkan

kualitas pengajaran bahasa dan sastra Indonesia

5.  Pemerintah    hendaknya    memberikan    fasilitas    yang    cukup    untuk

menunjang pencapaian demi keberhasilan belajar mengajar disekolah.
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INSTRUIVIEN PENELITIAN

JUDUL:   KEMAMPUAN  MEMBACA  PEMAHAMAN  SISWA  KELAS  Vlll-6
SMP NEGERl 25 MAKASSAR

Nana

No. Urut         :

Kelas

1. petunjuk mengerjakan soal:
a.   Tulislah  nama  lengkap,  kelas  beserta  nomor  urut  pada  lembaran

i.awaban anda.
b.   Bacalah baik-baik uraian soal sebelum menjawab.
c.   Dahulukanlah menjawab soal yang dianggap lebih mudah.
d.   Jumlah soal esay sebanyak 10 nomor.

Teks Biografi yang akan menjadi teks bacaan da]am membaca
pemahaman

Ki Hajar Dewanfara

Nama   kecil   Ki   Hajar   Dewantara   adalah   Raden   Mas   Soewardi

Soeryaningrat.  Ia lahir di Yogyakarta pada tanggal 2  Mei  1889.  Ia berasal

dari   lingkungan   keluarga   Keraton   Yogyakarta.   Meskipun   demikian,   ia

sangat  sederhana  dan  ingin  dekat  dengan  rakyatnya.  Ketika  berusia  40

tahun menurut hitungan Tahun Caka,  Raden Mas Soewardi Soeryaningrat

berganti  nama  menjadi  Ki  Hajar  Dewantara.  Tujuannya  berganti  nama

adalah  agar ia dapat bebas dekat dengan  rakyatnya.  Perjalanan  hidup Ki

Hajar     Dewantara     benar-benar     ditandai     dengan     perjuangan     dan

pengabdian  pada  kepentingan  bangsa  dan  negara.  Ki  Hajar  Dewantara

menamatkan  sekolah  dasar  di  ELS  (Sekolah  Dasar  Belanda),  kemudian

melanjutkan  pendidikannya  ke  STOVIA (  Sekolah  Dokter Bumiputera).  Ia
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tidak  dapat  menamatkan  pendidikan  di  sekolah  tersebut  karena  sakit.

Setelah  itu,  ia bekerja sebagai wartawan di beberapa surat kabar,  seperti

Sedyotomo,  Midden Java,  De Express, Oetoesan Hindia,  Kaoem Moeda,

7}.aha/.a   77.moer,   dan   Poesara.   Tulisan-tulisannya   sangat   komunikatif,

tajam,     dan     patriofik    sehingga     mampu     membangkitkan    semangat

antikolonial bagi pembacanya.

Ki  Hajar  Dewantara juga  aktif dalam  organisasi  sosial  dan  politik.

Pada  tahun   1908,   ia   aktif  di  seksi   propaganda   Boedi  Oetomo  untuk

menyosialisasikan  dan  menggugah  kesadaran  masyarakat  Indonesia.  Ia

selalu  menyampaikan tentang  pentingnya persatuan dan  kesatuan dalam

berbangsa dan bemegara. Pada tanggal 25 desember 1912, ia mendirikan

lndische    Partii.    (partai    politik    pertama    yang    beraliran    nasionalisme

Indonesia)  bersama  dengan  Douwes  dekker  (Dr.  Danudirja  Setyabudhi)

dan  Dr.  Cipto Mangoenkoesoemo. Akan tetapi,  organisasi  ini ditolak oleh

pemerintahan   86landa   karena   dianggap   dapat   membangkitkan   rasa

nasionalisme   rakyat   dan   menggerakkan   kesatuan   untuk   menentang

pemerintah    kolonial    Belanda.    Semangat   Ki    Hajar   Dewantara   terus

menggebu.  Pada  bulan  November  1913  membentuk  Komite  Bumipoetra

melancarkan  kn.tik  terhadap  Pemerintah  Belanda  yang  ingin  merayakan

seratus   tahun   kebebasan   Belanda   dari   penjajahan   Prancis   dengan

menarik uang dari rakyat jajahannya.  Ki Hajar Dewantara juga mengecam

rencana   perayaan   itu   melalui   tulisannya   yang   beriudul   "A/s   /*   Ens

rveder/ander Was (Seandainya Aku Seorang Belanda) dan fen voorA//en
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Maar Oak A//en  Voor fen (Satu untuk Semua,  tetapi Semua untuk Satu

juga)".   Akibat   karangannya   itu,    pemerintah   kolonial   Belanda   melalui

Gubemur  Jendral  ldenburg  menj.atuhkan  hukum  buang  (internering)  ke

Pulau  Bangka tanpa proses pengadilan.  Kemudian,  ia dibuang ke Negara

Belanda  bersama kedua reknannya dan  kembali ke tanah air pada tahun

1918 setelah memperoleh Europeesche Akfe.

Pada  tanggal  3  Juli  1922  Ki  Hajar  Dewantara  bersama  dengan

rekan-rekan    seperjuangannya    mendirikan    perguruan    yang    bercorak

nasional,    yaitu   Ivaf/.ona/   Ondervi}.s   /nsf/.fuf   taman   Siswa   (Perguruan

Nasional  Taman  Siswa).  Melalui  perguruan  Taman  Siswa  dan  Tulisan-

tulisannya    yang    berjumblah    ratusan,    Ki    Hajar    Dewantara    berhasil

meletakkan  dasar-dasar  pendidikan  nasional  bagi  bangsa  Indonesia.  Ki

Hajar Dewantara perna menjabat sebagai menteri pendidikan, pengajaran,

dan kebudayaan yang pertama.  Ki Hal.ar Dewantara tidak hanya dianggap

sebagai tokoh dan pahlawan pendidikan yang tanggal kelahirannya 2 mei

dijadikan    hari    Pendidikan    Nasional,    tetapi   juga   ditetapkan   sebagai

Pahlawan  Pergerakan  Nasional  melalui surat keputusan  Presiden  RI  No.

305   Tahun   1959,   tanggal   28   November   1959.   Ki   Hajar   Dewantara

meninggal   dunia   pada   tanggal   28   April   1959   di   Yogyakarta.   Untuk

melestarikan nilai dan semangat periuangan Ki Hal.ar Dewantara,  penemus

Taman  Siswa  mendirikan  museum  Dewantara  Kirti  Griya  di  Yogyakarta.

Sebagai  pahlawan  yang  dijuluki  Bapak  Pendidikan  Indonesia,  semangat

dan I.asa Ki Hal.ar Dewantara sepantasnya di kenang dan tidak di lupakan.
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Semoga apa yang dilakukannya itu dapat menginspirasi rakyat Indonesia

menuju masa depan yang lebih baik.

Jawablah soal-soal berikut ini dengan benar.I

1.    Siapakah  nama asli Ki  Hajar Dewantara dan  mengapa dia mengganti

namanya?

2.     Kemanakah   Ki   Hajar   Dewantara   melanjutkan   pendidikan   setelah

tamat dari Sekolah Dasar Belanda?

3.    Sebagai wartawan,  tulisan-tulisan  Ki  Hajar  Dewantara  digemari  pada

para   pemuda   ketika   itu.   Sebutkan   dua   alasan   mengapa   mereka

menggemari tulisan-tulisan Ki Hajar Dewantara?

4.    Mengapa   pemerintah   kolonial   Belanda   melalui   Gubemur   Jendral

ldenburg   menjatuhkan   hukum  buang   (/.nfemer/.ng)  kepada  Ki   Hajar

Dewantara?

5.    Mengapa  Ki   Hajar  Dewantara  dijadikan  sebagai   Bapak  Pendidikan

Indonesia?

6.    Tanggal kelahiran Ki Hal.ar Dewantara dijadikan sebagai hari apa?

Jawaban: hari pendidikan nasional

7.    Tahun berapakah Ki Hajar Dewantara kembali tanah air?

8.    Als   lk   Ens   Nederlander  Was   adalah   salah   satu   tulisan   Ki   Hajar

Dewantara, apakah arti dari tulisan tersebut?

9.     Kgpankah  Ki  Hajar Dewantara  mendirikan  partai  politik  perfama  yang

beraliran Nasionalisme?
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10.  Apakah  nama  museum  yang  didirikan  oleh   Ki  Hajar  Dewantara  di

Yogyakarta?
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Benar yang bersangkutan telah melaksanakan penelitian di SMP Negen  25  Makassar

Dalam  rangka pen}'iisunan   Skripsi dengan j`idul  penelitian  :
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Mahassar".
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Halik Umanailo,  lahir di Wamsisi,  Kecamatan Waesama

Kabupaten   Buru   Selatan  tepat  pada     tanggal   27  April

1994.   Anak   kedua   dari   6   bersaudara,   dari   pasangan

terbaik     dan     bahagia     Ayahanda     Muhammad     Jen

Umanailo    dan    lbunda    Sa'adia    Mamang.    Pertama    kali    mengenyam

pendidikan  Sekolah  Dasar  Negeri   1   Larike  pada  tahun  2003  dan  tamat

pada  tahun  2008,  kemudian  melanjutkan  pendidikan  menengah  di  SMP

Negeri    1    Wamsisi    dan   tamat    pada   tahun    2010,    kemudian    penulis

melanjutkan  pendidikan  di  SMA  Negeri  1  Wamsisj  dan  tamat  pada  tahun

2013.  Setelah  itu  penulis  melanjutkan  kuliah di salah satu  Perguruan tinggi

yang ada di Makassar yaitu  Universitas Bosowa Makassar dan  mengambil

jurusan  Pendidikan  Bahasa dan Sastra Indonesia pada  Fakultas Keguruan

dan  llmu  Pendidikan  (FKIP)  dan  diterima  sebagai  Mahasiswa  Universitas

Bosowa pada tahun 2013.

Berkat  rahmat  Allah  Yang  Mahakuasa,doa  dari  kedua  orang  tua,

saudara,  serta teman-teman  seperjuangan  di  bangku  kuliah  penulis dapat

berhasil  menyusun dan  menyelesaikan skripsi  dengan judul  "KemampL/an

Membaca   Pemahaman   Siswa   Kelas  VIll-6   SMP   Negeri   25  Makassar'

dengan balk.


